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BAB 1 

LINGUISTIK SEBAGAI TINJAUAN SEJARAH 

 
 

A. SEJARAH PERKEMBANGAN ILMU BAHASA 

Sejarah Ilmu Bahasa atau linguistika adalah catatan mengenai 

perkembangan studi tentang linguistika dari zaman Yunani kuno hingga 

modern. Ilmu mengenai linguistika telah dibahas sejak peradaban Babilonia, 

namun proses penelitian yang terstandar baru dimulai sejak periode Yunani 

kuno. Dari perjalanan linguistika zaman Yunani, berkembang aliran linguistika 

tradisional, beranjak ke linguistika strukturalis, linguistika transformasional 

atau modern, dan aliran-aliran sesudahnya (Chaer, 1994) (Malawat, 2015). 

Dalam sejarah perkembangannya mencari hakikat bahasa sekaligus 

menempatkannya sebagai suatu disiplin ilmu akademis, linguistika atau ilmu 

bahasa telah mengalami tiga tahap perkembangan, yaitu tahap spekulasi, 

observasi dan klasifikasi, dan perumusan teori. Pada tahap spekulasi, 

pernyataan-pernyataan tentang bahasa tidak didasarkan pada data empiris, 

melainkan pada dongeng atau cerita rekaan belaka. Tahap ini sekaligus 

menjadi benang merah antara bidang linguistika dan kesusastraan. 

Selanjutnya, di tahapan observasi dan klasifikasi, para ahli bahasa 

mengadakan pengamatan dan penggolongan terhadap bahasa-bahasa yang 

diselidiki, meski belum sampai pada perumusan teori. Pada tahapan 

berikutnya, yaitu tahapan perumusan teori atau konsep bahasa yang ideal 

inilah yang kemudian melahirkan berbagai aliran, paham, pendekatan, dan 

teknik penyelidikan. Jika dilihat dari pembabakan waktu, perkembangan 

aliran linguistika dapat dikelompokkan ke dalam tiga rentang waktu, yaitu 

masa perkembangan awal (pra-abad ke-20) yang dikenal dengan istilah 

linguistika tradisional, masa keemasan (abad ke-20) ditandai dengan lahirnya 

linguistika struktural yang kemudian populer dengan istilah linguistika 

modern, dan masa sesudahnya (pasca-abad ke-20) sebagai perkembangan 

dari linguistika struktural (Malawat, 2015).  

Ilmu bahasa yang dipelajari saat ini bermula dari penelitian tentang 

bahasa sejak zaman Yunani (abad 6 SM). Secara garis besar studi tentang 

bahasa dapat dibedakan antara (1) linguistik tradisional dan (2) linguistik 

modern. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Linguistika
https://id.wikipedia.org/wiki/Yunani_kuno
https://id.wikipedia.org/wiki/Babilonia
https://id.wikipedia.org/wiki/Yunani_Kuno
https://id.wikipedia.org/wiki/Yunani_Kuno
https://id.wikipedia.org/wiki/Dongeng
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesusastraan


 

 

 

BAB 2 

LINGUISTIK SEBAGAI ILMU 

 
 

A. PENGANTAR 

Sebagai suatu disiplin ilmu, linguistik haruslah memenuhi berbagai 

persyaratan atau kriteria untuk bisa disebut sebagai ilmu. Kriteria itu 

sebagaimana dikemukakan oleh SJ Warouw (1956) antara lain: 

1. Pengetahuan itu harus teratur dan sistematis, 

2. Pengetahuan itu harus bersifat progresif, terus menerus mengusahakan 

atau berkembang ke arah yang lebih maju, dan 

3. Pengetahuan itu bersifat otonom, artinya bersifat mandiri dan bebas 

dalam kalangan sendiri. 

 

Sementara itu, Oliva (1982) menjelaskan bahwa untuk bisa disebut 

sebagai ilmu maka harus memenuhi beberapa karakteristik sebagai berikut: 

1. Memiliki prinsip-prinsip. Artinya suatu ilmu pengetahuan harus memiliki 

seperangkat konstruk-konstruk teoritis atau prinsip yang membangun 

ilmu pengetahuan tersebut. 

2. Memiliki objek kajian yang jelas. Dalam hal ini linguistik memiliki objek 

kajian yang sudah mapan yaitu bahasa dengan segala aspeknya. 

3. Memiliki kelompok teoritisi dan praktisi. Artinya, setiap ilmu 

pengetahuan harus memiliki para ahli yang berkecimpung pada tataran 

teoritis maupun praktis.  

 

Dengan demikian linguistik juga harus memiliki para ahli di bidang teori-

teori linguistik (teoritisi) dan para penerap linguistik di lapangan (praktisi). 

Sedangkan Ramlan (1991), persyaratan ilmu itu antara lain: 

1. The subject matter of a science should be clearly defined in such a way 

that is clearly separated from the rest of universe (objek kajian suatu ilmu 

harus jelas dan definitif sehingga bisa dibedakan dari objek-objek kajian 

yang lain yang ada di alam ini) 

2. The observation and investigation of the subject matter should be carried 

out objectively without involving the subjective and personal attitude of 

the investigatior; the description of it, which is based on the result of 

investigation, should likewise be objective. (Pengamatan dan penelitian 



 

 

 

BAB 3 

BAHASA SEBAGAI  

OBJEK KAJIAN LINGUISTIK 

 
 

A. HAKIKAT BAHASA 

Sesungguhnya, para penyelidik hingga saat ini masih belum mencapai 

kesepakatan tunggal tentang asal-usul bahasa. Diskusi tentang asal-usul 

bahasa sudah dimulai ratusan tahun lalu, Malahan masyarakat linguistik 

Perancis pada tahun 1866 sempat melarang mendiskusikan asal-usul bahasa. 

Menurut mereka mendiskusikan hal tersebut tidak bermanfaat, tidak ada 

artinya karena hanya bersifat spekulasi. 

Pada tahun 1870 para linguis mulai mempersoalkan hakikat bahasa 

sehingga kajian akan keuniversalan bahasa semakin penting dilakukan. 

Kegiatan membandingkan bahasa hanya merupakan salah satu metode untuk 

menguak hakikat bahasa (langage). Kesadaran ini merangsang kajian tentang 

keuniversalan bahasa sehingga linguistik komparatif dikembalikan pada 

esensinya sebagai cabang linguistik. Kajian yang memberi sumbangan besar 

terhadap perkembangan linguistik dilakukan oleh Diez melalui publikasinya 

berjudul Grammaire des Languages Romanes (1836–1838). Dalam buku itu 

kajian linguistik didekatkan pada objeknya, yakni keuniversalan bahasa 

(langage). Setelah itu, berkembang kajian-kajian linguistik modern. Linguis 

yang dipandang sebagai tokoh linguistik modern adalah Mongin Ferdinad de 

Saussure yang mempublikasikan karyanya berjudul Course de Linguistique 

Generale pada tahun 1916. Pandangan Saussure tentang teori linguistik 

sangat diilhami oleh karya pendahulunya William Dwight Whitney yang 

berjudul The Life and Growth of Language: an Outline of Linguistics Science 

(1875). Karya Sau-ssure dipandang sebagai tonggak perkembangan linguistik 

modern. Saussure juga dikenal sebagai tokoh linguistik struktural yang 

mengkaji bahasa secara deskriptif untuk mengungkapkan struktur bahasa 

tertentu (Arnawa, 2008) 

Linguistik dalam ilmu bahasa, yaitu menjadikan bahasa sebagai objeknya. 

Linguistik modern yang dipelopori Ferdinand de Saussure, dengan 

membedakan langue, langage, dan parole. Langue yang berati sistem, 

langage yang berarti sifat khas manusia, dan parole sebagai bahasa yang 



 

 

 

BAB 4 

TATARAN LINGUISTIK: FONOLOGI 

 
 

A. FONOLOGI 

Fonologi mengacu pada sistem bunyi bahasa. Seperti dalam bahasa 

Inggris, ada gugus konsonan yang secara alami sulit diucapkan oleh penutur 

asli bahasa Inggris karena tidak sesuai dengan sistem fonologis bahasa Inggris, 

namun gugus konsonan tersebut mungkin dapat dengan mudah diucapkan 

oleh penutur asli bahasa lain yang sistem fonologisnya terdapat gugus 

konsonan tersebut. Contoh sederhana adalah pengucapan gugus „ng‟ pada 
awal kata, hanya berterima dalam sistem fonologis bahasa Indonesia, namun 

tidak berterima dalam sistem fonologis bahasa Inggris. Kemaknawian utama 

dari pengetahuan akan sistem fonologi ini adalah dalam pemberian nama 

untuk suatu produk, khususnya yang akan dipasarkan di dunia internasional. 

Nama produk tersebut tentunya akan lebih baik jika disesuaikan dengan 

sistem fonologis bahasa Inggris, sebagai bahasa internasional. 

Fonologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang mempelajari tata 

bunyi/kaidah bunyi dan cara menghasilkannya. Mengapa bunyi dipelajari? 

Karena wujud bahasa yang paling primer adalah bunyi (Kuntarto, 2019). 

Kajian Fonologi terbagi atas feonetik dan fonemik. Fonetik adalah bagian 

fonologi yang mempelajari cara menghasilkan bunyi bahasa atau bagaimana 

suatu bunyi bahasa diproduksi oleh alat ucap manusia. Fonetik juga 

mempelajari cara kerja organ tubuh manusia terutama yang berhubungan 

dengan penggunaan bahasa. Fonemik yaitu kesatuan bunyi terkecil suatu 

bahasa yang berfungsi membedakan makna. Chaer mengatakan bahwa 

fonemik mengkaji bunyi bahasa yang dapat atau berfungsi membedakan 

makna kata. Fonem tidak memiliki makna, tapi peranannya dalam bahasa 

sangat penting karena fonem dapat membedakan makna. Misalnya saja 

fonem [l] dengan Jika kedua fonem tersebut berdiri sendiri, pastilah kita tidak 

akan menangkap makna. Akan tetapi lain halnya jika kedua fonem tersebut 

kita gabungkan dengan fonem lainnya seperti [m], [a], dan [h], maka fonem [l] 

dan [r] bisa membentuk makna /marah/ dan /malah/. Bagi orang Jepang kata 

marah dan malah mungkin mereka anggap sama karena dalam bahasa 

mereka tidak ada fonem [l]. Oleh karena itulah sangat penting bagi kita untuk 

mempelajari Fonologi. 



 

 

 

BAB 5 

TATARAN FONOLOGI:  

VOKAL DAN KONSONAN 

 
 

A. VOKAL DALAM BAHASA INDONESIA  

1. Hakikat Vokal 

Berdasarkan ada tidaknya rintangan terhadap arus udara, bunyi bahasa 

dapat di bedakan menjadi dua kelompok, yaitu vokal dan konsonan. Pada 

bagian ini akan dijelaskan mengenai vokal dalam bahasa Indonesia. 

Vokal adalah bunyi bahasa yang arus udaranya tidak mengalami 

rintangan dan kualitasnya ditentukan oleh tiga faktor: tinggi-rendahnya posisi 

lidah, bagian lidah yang dinaikkan, dan bentuk bibir pada pembentukan vokal 

tersebut. Saat vokal diucapkan, lidah dapat dinaikkan atau diturunkan 

bersama rahang. Bagian lidah yang dinaikkan atau diturunkan itu dapat di 

bagian depan, tengah, atau belakangnya. Kualitas bunyi vokal ditentukan oleh 

tiga faktor, yaitu: 

a. Tinggi rendahnya posisi lidah 

b. Bagian lidah yang dinaikkan 

c. Bentuk bibir pada pembentukan vocal (May, 2002) 

 

Dalam bahasa Indonesia ada enam vokal: [¡], [e], [é], [a], [u], dan [o].. 

Kualitas vokal juga dipengaruhi bentuk bibir. Untuk vokal tertentu, seperti 

/a/, bentuk bibir adalah normal, sedangkan untuk vokal /u/ bibir dimajukan 

sedikit dan bentuknya agak bundar. Untuk vokal /i/ bibir direntangkan ke kiri 

dan ke kanan sehingga bentuknya melebar. Dengan tiga faktor itu bunyi vocal 

dapat berciri tinggi, depan, dan bibir terentang, misalnya bunyi /i/, atau tinggi, 

belakang, dan bibir bundar, misalnya bunyi /u/.. Untuk vocal /a/, bentuk bibir 

adalah normal, sedangkan untuk vokal [u] bibir dimajukan sedikit dan 

bentuknya agak bundar 

Menurut Muslich, (2008:). Bunyi vokal atau bunyi vokoid merupakan 

bunyi yang dihasilkan tanpa melibatkan penyempitan atau penutupan pada 

daerah artikulasi. Ketika bunyi itu diucapkan, yang diatur hanyalah ruang 

resonansi pada rongga mulut melalui pengaturan posisi lidah dan bibir Bunyi 



 

 

 

BAB 6 

TATARAN LINGUISTIK: MORFOLOGI 

 
 

A. PENGERTIAN MORFOLOGI 

Kata Morfologi berasal dari kata morphologie. Kata morphologie berasal 

dari bahasa Yunani morphe yang digabungkan dengan logos. Morphe berarti 

bentuk dan logos berarti ilmu. Jadi, berdasarkan makna unsur-unsur 

pembentukannya itu, kata morfologi berarti ilmu tentang bentuk atau bisa 

dikatakan bahwa morfologi adalah ilmu bahasa yang mempelajari seluk beluk 

kata. 

Verhaar (1984) berpendapat bahwa morfologi adalah bidang linguistik 

yang mempelajari susunan bagian kata secara gramatikal (Verhaan, 1983). 

Begitu pula Kridalaksana (2009) yang mengemukakan bahwa morfologi, yaitu 

(1) bidang linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya; 

(2) bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata dan bagian-bagian kata, 

yaitu morfem (Kridalaksana, 2009). Samsuri (1988) mendefinisikan morfologi 

sebagai cabang linguistik yang mempelajari struktur dan bentuk-bentuk kata 

(Samsuri, 1988).  

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

morfologi adalah bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara 

morfem yang satu dengan morfem yang lain untuk membentuk sebuah kata. 

Kata-kata dalam bahasa Indonesia memiliki berbagai bentuk. Dalam 

bahasa Indonesia di samping ada kata rumah, terdapat pula kata bentukan 

lain dari kata itu menjadi berumah, perumahan, rumah-rumah, rumah-

rumahan, rumah makan. Bentuk rumah terdiri atas satu morfem; berumah 

terdiri atas dua morfem, yaitu ber- dan rumah; perumahan terdiri atas dua 

morfem yaitu per-an dan rumah; rumah-rumah terdiri atas dua morfem, yaitu 

morfem rumah sebagai bentuk dasarnya yang diikuti bentuk rumah sebagai 

pengulangan; rumah-rumahan terdiri atas tiga morfem, yaitu rumah sebagai 

bentuk dasarnya yang diikuti bentuk perulangannya yaitu rumah dan akhiran 

-an; rumah makan terdiri atas dua morfem yaitu morfem rumah sebagai 

bentuk dasar yang diikuti makan sebagai pemajemukan. 

Perubahan-perubahan bentuk kata menyebabkan adanya perubahan arti 

kata. Maka, bentuk rumah, berumah, perumahan, rumah-rumah, rumah-

rumahan, dan rumah makan memiliki arti yang berbeda-beda. Perbedaan 



 

 

 

BAB 7 

TATARAN MORFOLOGI: MORFEM 

 
 

A. PENGERTIAN MORFEM 

Meskipun kata-kata adalah unit independen terkecil bahasa, mereka 

memiliki struktur internal dan dibangun oleh bahkan potongan-potongan 

kecil. Ada kata-kata sederhana yang tidak memiliki struktur internal dan 

hanya terdiri dari satu bagian, seperti kerja. Tidak ada cara kita dapat 

membagi kata kerja (ker-ja) menjadi bagian-bagian yang lebih kecil membawa 

makna atau fungsi. Kata-kata kompleks bagaimanapun, memiliki struktur 

internal dan terdiri dari dua atau lebih potongan. Pertimbangkan kerja di 

mana awalan pe ditambahkan ke dengan menjadi pekerja. Potongan-

potongan ini disebut morfem dan unit makna-bantalan terkecil bahasa.  

Morfem adalah bentuk bahasa yang terkecil yang tidak dapat lagi dibagi 

menjadi bagian bagian yang lebih kecil, misalnya, kata putus jika dibagi 

menjadi pu dan tus, bagian-bagian itu tidak dapat lagi disebut morfem karena 

tidak mempunyai makna, baik makna leksikal ataupun makna gramatikal 

(Badudu, 1985).  

Morfem adalah kesatuan yang ikut serta dalam pembentukan kata dan 

yang dapat dibedakan artinya (Keraf, 1984). Morfem ialah bentuk bahasa 

yang terkecil yang tidak dapat lagi dibagi menjadi bagian-bagian yang lebih 

kecil lagi. Bentuk cari misalnya. Bentuk cari jika dibagi menjadi ca dan ri, 

bagian-bagian itu tidak dapat disebut morfem karena tidak mempunyai 

makna baik makna leksikal (kamus) maupun makna gramatikal. Demikian juga 

dengan me-, ke-, se-, ter- - kan tidak dapat lagi dibagi menjadi bagian yang 

lebih kecil lagi. 

Banyak morfem yang hanya mempunyai satu struktur fonologik, seperti 

morfem baca, yang fonem-fonemnya, banyaknya fonem serta urutan 

fonemnya selalu demikian, yaitu terdiri atas empat fonem, yaitu /b, a, c, a/ 

dengan urutan yang seperti itu. Tetapi di samping itu ada pula morfem yang 

mempunyai beberapa struktur fonologik, seperti me(N)- yang mempunyai 

struktur fonologi mem, men, meny, meng, menge, dan me misalnya, pada 

bentuk membaca, menulis, menyapu, mengambil, mengebom, dan memasak. 

Bentuk-bentuk mem, men, meny, meng, menge, dan me itu masing-masing 

disebut morf yang semuanya merupakan alomorf dari morfem me(N). 



 

 

 

BAB 8 

TATARAN MORFOLOGI: KATA 

 
 

A. PENGERTIAN KATA 

Batasan kata yang umum kita jumpai dalam berbagai buku linguistik 

Eropa adalah bahwa kata merupakan bentuk yang ke dalam mempunyai 

susunan fonologis yang stabil dan tidak berubah dan keluar mempunyai 

kemungkinan mobilitas di dalam kalimat. Batasan tersebut menyiratkan dua 

hal. Pertama, bahwa setiap kata mempunyai susunan fonem yang urutannya 

tetap dan tidak dapat berubah serta tidak dapat diselipi atau diselang oleh 

fonem lain. 

Kedua, setiap kata mempunyai kebebasan berpindah tempat di dalam 

kalimat, atau tempatnya dapat diisi atau digantikan oleh kata lain; atau juga 

dapat dipisahkan dari kata lainnya. 

 

B. PEMBENTUKAN KATA 

Untuk dapat digunakan di dalam kalimat atau pertuturan tertentu, maka 

setiap bentuk dasar, terutama dalam bahasa fleksi dan aglutunasi, harus 

dibentuk lebih dahulu menjadi sebuah kata gramatikal, baik melalui proses 

afiksasi, proses reduplikasi, maupun proses komposisi. 

Pembentukan kata ini mempunyai dua sifat, yaitu inflektif dan derivatif. 

a. Inflektif 

Alat yang digunakan untuk penyesuaian bentuk itu biasanya berupa afiks, 

yang mungkin berupa prefiks, infiks, dan sufiks; atau juga berupa modifikasi 

internal, yakni perubahan yang terjadi di dalam bentuk dasar itu. 

Perubahan atau penyesuaian bentuk pada verba disebut konjugasi, dan 

perubahan atau penyesuaian pada nomina dan ajektif disebut deklinasi. 

Konjugasi pada verba biasanya berkenaan dengan kala (tense), aspek, modus, 

diatesis, persona, jumlah, dan jenis. Sedangkan deklinasi biasanya berkenaan 

dengan jumlah, jenis, dan kasus. 

Hanya bentuknya saja yang berbeda, yang disesuaikan dengan kategori 

gramatikalnya. Bentuk-bentuk tersebut dalam morfologi infleksional disebut 

paradigma infleksional. 

 



 

 

 

BAB 9 

KAIDAH MORFOFONEMIK 

 
 

A. PENGERIAN MORFOFONEMIK 

Salah satu bentuk afiksasi yakni pefiksasi. Prefiksasi merupakan proses 

prefiks yang melekat morfem dasar. Pefiks merupakan afiks yang dilekatkan 

pada awal kata dasar. Mempergunakan afiks tidak semudah yang 

disangkakan, itu sebabnya harus dipelajari makna dan fungsinya. Afiks dalam 

bahasa Indonesia mempunyai potensi yang sangat besar dalam memperkaya 

kosakata bahasa Indonesia dari bentukan proses morfofonemik (Ayufitriani, 

2021).  

Morfofonemik mempelajari perubahan-perubahan fonem yang timbul 

sebagai akibat pertemuan morfem dengan morfem lain. Morfofonemik 

adalah subsistem yang menghubungkan morfologi dan fonologi. Mahsun 

(2007) menyebutkan proses morfofonemik merupakan peristiwa fonologi 

yang terjadi karena pertemuan morfem dengan morfem lain dalam rangka 

membentuk kata (Mahsun, 2007). Ramlan (2001) menyatakan, morfofonemik 

mempelajari perubahan-perubahan fonem yang timbul sebagai akibat 

pertemuan morfem dengan morfem lain (Ramlan, 2012). Selanjutnya, 

Kridalaksana (1996) mendefinisikan bahwa proses morfofonemik adalah 

peristiwa fonologis yang terjadi karena pertemuan morfem dengan morfem 

(Kridalaksana, 1996). Goswami and Tamuli, (2003) morphophonemic analysis 

involves an attempt to discover a series of formal rules, rules that can predict 

the regular sound changes occurring at the morphological level in Assamese. 

Previous discussions of morphophonemic variation in the language have 

focused on the phonological aspects of such variation. Dikatakan bahwa 

pembahasan morfofonemik bahasa telah difokuskan pada aspek fonologis 

dari variasi tersebut (Sharma, 2022). 

Ramlan (2001) membagi perubahan fonem dalam proses morfofonemik 

ini dalam tiga wujud, yaitu proses perubahan fonem, proses penambahan 

fonem, dan proses penghilangan fonem. Chaer (2003) membagi proses 

morfofonemik menjadi lima yaitu: pemunculan fonem, pelesapan fonem, 

peluluhan fonem, perubahan fonem, dan pergeseran fonem (Chaer, 2003). 

Selanjutnya, Muslich (2017) kaidah proses morfofonemik ada tiga, yaitu 

perubahan fonem, penambahan fonem, penghilangan fonem (Muslich, 2017). 



 

 

 

BAB 10 

PROSES MORFOLOGI: AFIKSASI 

 
 

A. PENGERTIAN AFIKSASI 

Afiksasi adalah proses pembubuhan afiks pada sebuah kata dasar atau 

bentuk dasar. Dilihat dari posisi melekatnya pada bentuk dasar, afiksasi 

dibedakan atas: 

1. Prefiks 

2. Sufiks 

3. Konfiks 

4. Sirkumfiks 

5. Infiks 

 

Uraian dari kelima bentuk afiks di atas akan dibicarakan secara berurutan 

yaitu mula-mula prefiks, sufiks, konfiks, sirkumfiks sampai dengan infiks. 

Pembahasan masing-masing bentuk afiks tersebut berkisar pada bentuk, 

fungsi dan arti. 

Untuk lebih jelasnya mari kita perhatikan uraiannya sebagai berikut: 

 

B. PREFIKS ATAU AWALAN 
Prefiks atau awalan adalah proses imbuhan atau afiks yang dilekatkan di 

depan kata dasar atau bentuk dasar. Prefiks dalam bahasa Indonesia banyak 

sekali, contohnya: ber-, me-, pe-, ter- dan sebagainya. 

Berikut ini dijelaskan bentuk-bentuk awalan (prefiks) berdasarkan bentuk, 

fungsi, dan artinya. 

1. Awalan ber- 

a. Bentuk awalan ber- 

Pada umumnya morfem ber- tidak mengalami perubahan ketika 

ditempelkan di depan sebuah kata. Contoh: 

ber + sepeda = bersepeda 

ber + kuasa = berkuasa 

ber + napas = bernapas 

ber + anak = beranak 

ber + gerak = bergerak 

ber + suara = bersuara 



 

 

 

BAB 11 

PROSES MORFOLOGI:  

REDUPLIKASI (KATA ULANG) 

 
 

A. PENGERTIAN KATA ULANG 

Kata ulang adalah proses pengulangan bentuk dasar, baik secara 

keseluruhan, secara sebagian, maupun dengan perubahan bunyi. Frampton 

(2004) menjelaskan bahwa reduplikasi merupakan sebuah mekanisme 

penyalinan. Mekanisme penyalinan tersebut memiliki dua tahapan yang 

harus dilalui, yakni penentuan penyisipan jungtur yang digunakan untuk 

menentukan bagian mana yang harus digandakan dan tahapan 

pentranskipsian fonologis sebagai proses akhir membentuk reduplikasi 

(Frampton, 2004). 

 

B. SYARAT KATA ULANG 

Tidak semua bentuk perulangan dapat dinamai kata ulang. Sesuatu 

bentuk perulangan barulah dapat dinamai kata ulang jika mempunyai bentuk 

dasar yang diulang. 

Contoh: 

Kata Ulang  Bentuk Dasar 

rumah-rumah rumah 

pemuda-pemuda pemuda 

bercakap-cakap bercakap 

berjalan-jalan berjalan 

pukul-memukul memukul 

bolak-balik  balik 

 

Berdasarkan ketentuan tersebut jelaslah bahwa kata-kata seperti: kanak-

kanak, biri-biri, kunang-kunang, onde-onde, cumi-cumi, kura-kura, kupu-kupu, 

ubur-ubur, agar-agar, alun-alun, huru-hara, mondar-mandir, compang-

camping, tidak dimasukkan sebagai kata ulang, melainkan sebagai bentuk 

dasar, kata dasar, kata asal, karena tidak mempunyai bentuk dasar yang 

diulang atau kalau ada kata dasarnya, arti kata dasar itu sama sekali tidak ada 



 

 

 

BAB 12 

PROSES MORFOLOGI: KATA MAJEMUK 

 
 

A. PENGERTIAN KATA MAJEMUK 

Kata Majemuk atau kompositum adalah gabungan dari dua kata atau 

lebih yang membentuk suatu kesatuan arti. Pemajemukan atau komposisi 

adalah proses pembentukan kata dengan cara menggabungkan bentuk dasar 

yang satu dengan bentuk dasar yang lain dan gabungan itu menimbulkan 

makna baru yang menyimpang dari makna konvensional setiap bentuk 

dasarnya (Sumadi, 2010). Pengertian tersebut senada dengan yang 

disampaikan oleh Masnur Muslich (1990), yaitu peristiwa bergabungnya dua 

morfem dasar atau lebih secara padu dan menimbulkan arti yang relatif baru 

(Muslich, 1990). Sementara menurut Keraf (1984) menyatakan bahwa kata 

majemuk yang juga disebut dengan istilah kompositum adalah gabungan dari 

dua kata atau lebih yang membentuk satu kesatuan arti (Keraf, 1984). Kata 

majemuk adalah kata-kata yang terdiri dua (atau lebih) dasar, akar atau 

pangkal (Lieber, 2009). Sementara itu, Booij (2007) menyatakan bahwa 

pemajemukan terdiri dari kombinasi dua kata, di mana satu kata 

memodifikasi arti yang lain, yaitu bagian inti (Booij, 2007a) 

Kata majemuk dalam bahasa Indonesia menurut teori tata bahasa 

tradisional adalah gabungan dua buah morfem dasar atau lebih yang 

mengandung (memberikan) sesuatu pengertian baru. Unsur-unsur kata 

majemuk dapat berupa kata dengan kata, kata dengan pokok kata atau pokok 

kata dengan kata, dan pokok kata dengan pokok kata. 

Pada umumnya struktur kata majemuk sama seperti kata biasa yaitu tidak 

dapat dipecahkan lagi atas bagian-bagian yang lebih kecil. Contoh: 

saputangan, matahari, orangtua, kakitangan, dan lain-lain. Namun pada 

kenyataannya, ada bentuk kata yang lazimnya dianggap sebagai kata 

majemuk, masih menunjukkan struktur yang renggang, dalam arti masih 

dapat dipisahkan oleh unsur lain. Contoh: rumah makan = dipulangkan 

kepada frase rumah tempat makan. 

 

 

 

 



 

 

 

BAB 13 

PROSES MORFOLOGI  

ABREVIASI (PEMENDEKAN) 

 
 

Abreviasi diciptakan untuk kepraktisan dalam berbahasa. Sebuah 

ungkapan yang panjang dan maksud keseluruhannya sulit ditangkap dapat 

disampaikan secara praktis dan lebih komunikatif dengan menggunakan 

abreviasi. Kepraktisan dan kekomunikatifan penggunaan abreviasi akan 

terasa jika abreviasi itu sudah menjadi sesuatu yang sangat populer, seperti 

PRRI, Tabanas, Sembako, Narkoba dan sebagainya. Kata-kata ini sudah terasa 

sebagai sebuah kata yang mempunyai referensi langsung dengan yang 

dilambangkannya tanpa melalui pemahaman terhadap kepanjangannya (Zaim, 

2015). Abreviasi merupakan proses pembentukan kata baru yang paling 

banyak digunakan oleh pengguna bahasa (Sutawijaya, 1996) 

Istilah lain untuk abreviasi adalah kependekan. Kependekan, menurut 

Kridalaksana (1983), adalah bentuk kata atau frase yang diringkaskan yang 

dipakai di samping bentuk panjangnya. Jenis-jenis kependekan adalah 

akronim, kontraksi, lambang huruf, penggalan, dan singkatan (Kridalaksana, 

1983). Moeliono (1988) dan Alwi dkk. (2000) membagi kependekan ini atas 

dua jenis, yaitu singkatan dan akronim. Singkatan dinyatakan sebagai bentuk 

yang dipendekkan yang terdiri dari satu huruf atau lebih. Singkatan dapat 

berupa singkatan nama orang, nama gelar, sapaan, jabatan atau pangkat 

(misalnya Muh. Yamin, M.Hum, Bpk., Kol.), singkatan nama resmi lembaga 

pemerintah, badan atau organisasi, serta nama dokumen (misalnya DPR, PGRI, 

KTP), singkatan umum yang terdiri atas tiga huruf atau lebih (misalnya dll., 

dsb.), lambang kimia, singkatan satuan ukuran, takaran, timbangan, dan mata 

uang (misalnya Cu, cm, l, kg, Rp) (M.Moeliono, 1988). (Alwi, 2000). 

 

A. AKRONIM SINGKATAN 

Singkatan ialah bentuk yang dipendekkan yang terdiri atas satu huruf 

atau lebih. Ditulis dengan menggunakan huruf kapital setiap huruf awal kata-

kata yang disingkat. Dilafalkan per huruf. Contoh Sekolah Dasar Negeri 

disingkat SDN (dilafalkan per huruf). 
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